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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan manajemen mutu, manfaat penerapan manajemen mutu,
dan faktor-faktor yang menjadi kendala penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 di PT. Waskita Precast Plant
Sidoarjo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.Data dikumpulkan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.Metode observasi digunakan untuk mencatat penerapan standar mutu manajemendan
mengecek antara manual book (rencana mutu, prosedur mutu, instruksi kerja, catatan mutu) yang didapat dengan
elemen ISO 9001:2008 sebagai acuan.

Hasil dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan penerapan ISO 9001:2008 mendapatkan skor sebesar 3
untuk ruang lingkup, Sskor untuk acuan normatif, 4 skor untuk istilah dan definisi, 3 skor untuk sistem manajemne
mutu, 4 skor untuk tanggung jawab manajemen, 4 skor untuk pengelolaan sumber daya, 4 skor untuk realisasi produk,
5 skor untuk pengukuran, analisis dan perbaikan. Manfaat penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 bagi perusahaan
diantaranya mendapatkan tingkat kepuasan pelanggan yang baik, membantu meningkatkan kualitas barang,
meningkatkan mutu dan produktivitas produk, metode kerja lebih efektif dan efisien, meminimalisir terjadinya
kegagalan produk, evaluasi terhadap produk menjadi terorganisir dan mendapatkan proyek dengan mudah. Faktor
kendala untuk penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yaitu Kurangnya komitmen dari top manajemen,
kurangnya sosialisasi dan komunikasi dengan manajemen puncak, kurangnya keterlibatan dari karyawan.

Kata Kunci: 1SO 9001:2008, Mutu dan Produk
Abstract
The purpose of this study is to know the implementation of quality management, the benefits of
implementation of quality management, and the factors that become obstacles implementation of ISO 9001: 2008
quality management at PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo.

The type of research used is descriptive research. Data were collected by observation, interview and
documentation. Observational methods are used to record the application of quality management standards and check
between manual book (quality plan, quality procedures, work instructions, quality records) obtained with ISO 9001:
2008 elements as a reference.

The results of the analysis using the application of ISO 9001: 2008 received a score of 3 for the scope, 5 scores for
normative references, 4 scores for terms and definitions, 3 scores for quality management systems, 4 scores for
management responsibility, 4 scores for resource management, 4 scores for product realization, 5 scores for
measurement, analysis and improvement. The benefits of implementing ISO 9001: 2008 quality management for the
company include getting good customer satisfaction level, helping to improve the quality of goods, improving product
quality and productivity, working methods more effectively and efficiently, minimizing the failure of the product, the
evaluation of the product becomes organized and get the project with easy. The constraint factor for the implementation
of ISO 9001: 2008 quality management system is the ack of commitment from top manajemen, the lack of socialization
and communication with top management, the ack of involvemene from employees.

Keywords: ISO 9001: 2008, Quality and Products.

globalisasi.Hal utama dalam standarisasi manajemen

PENDAHULUAN mutu pada perusahaan ialah proses produksi yang telah
Dewasa ini usaha jasa perusahaan beton pracetak  terstruktur dengan runtun dan rapi. Hal tersebut guna
(precast) semakin berkembang di wilayah Sidoarjo menunjang produksi yang dihasilkan dapat sesuai dengan
ataupun sekitarnya. Mutu sudah menjadi keharusan untuk yang diinginkan.Hanya saja pada kenyataannya terdapat
digunakan sebagai senjata utama dalam memenangkan  sering kali dijumpai kendala-kendala dan hambatan-
persaingan yang sehat antar perusahaan beton precast. hambatan yang dialami oleh perusahaan manufaktur
Kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan mutu dalam setiap tahap produksinya. Dari beberapa hal di atas
produk/jasa serta kepuasan pelanggan semakin besar  perusahaan membutuhkan penanganan-penanganan untuk
karena terbukanya perdagangan bebas dalam era  mengatasi masalah-masalah yang mungkin akan muncul
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yang dapat menghambat kemajuan perusahaan. Misalnya
di bidang produksi barang, perusahaan membutuhkan
pengendalian mutu untuk mencegah adanya kerusakan
barang hasil produksi.Salah satu sistem manajemen mutu
yang diterima secara internasional yaitu ISO 9001.

Salah satu perusahaan spesialis beton precast adalah
PT. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo. ISO
9001:2015 adalah ISO terbaru saat ini.PT. Waskita Beton
Precast Plant Sidoarjo hanya memiliki ISO 9001:2008
karena perusahaan tersebut baru mendapatkannya pada
bulan januari 2017.Produk yang dihasilkan pada
perusahaan diantaranya square pile, balok girder, slab,
spun pile, box culvert dan bantalan rel kereta. Salah satu
produksi yang dihasilkan untuk saat ini yaitu balok girder
pada pelaksanaan proyek KLBM (Krian Legundi Bunder
Manyar). Penerapan sistem manajemen mutu seharusnya
mampu meningkatkan mutu dan kualitas produksi beton
precast dengan memperhatikan setiap tahap produksinya.
Namun selama penerapannya, beton precast yang
dihasilkan terkadang mengalami ketidaksesuaian syarat
dan spesifikasi produk yang diinginkan customer saat
dilakukan pengiriman kelapangan.

Terdapat 8 klausul penting yang tercantum dalam
SNI ISO 9001:2008 dimana klausul-klausul ini mengatur
manajemen mutu pada sebuah produk agar produk yang
dihasilkan dapat terjamin dan sesuai dengan spesifikasi
yang ditentukan. Perlu dilakukan penelitian lebih jauh
untuk mengetahuinya. Dari latar belakang tersebut maka
diangkat judul “Analisis Penerapan Manajemen Mutu
ISO 9001:2008 Pada BetonPrecast di PT. Waskita
Precast Plant Sidoarjo”

Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang
yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan manajemen mutu ISO

9001:2008 di PT.Waskita Precast Plant Sidoarjo?

2. Apa saja manfaat manajemen mutu ISO 9001:2008
di PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo?
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam

penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 PT.
Waskita Precast Plant Sidoarjo?
Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen mutu di
PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui manfaat apa saja manajemen
mutu ISO 9001:2008 di PT. Waskita Precast Plant
Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang

menjadi kendala manajemen mutu ISO 9001:2008 di
PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo.
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Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan sebagai
berikut:

1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan sistem
manajemen perusahaan sudah berjalan sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan atau
belum.

2. Bagi akademik
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, serta
kepustakaan, terutama yang berhubungan dengan
manajemen mutu.

3. Bagi peneliti

Menambah wawasan dalam menganalis dan

mengidentifikasi kendala yang dihadapi khususnya

tentang  penerapan  manajemen pada

perusahaan.

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

mutu

1. Jenis produksi beton precast yang diteliti yaitu balok
girder dengan mutu f’c 51,66 MPa.

2. Jenis pekerjaan produksi beton precast yang diteliti
yaitu proses produksi beton precast dan pekerjaan
quality control setelah produksi.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sesuatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui (Margono. S, 2007: 106). Data
yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif atau
inferensial sehingga dapat disimpulkan hasil dari pada
penelitian yang dilaksanakan (Sugiono, 2013: 14).
Penelitian yang dilaksanakan untuk pengambilan
data yaitu bertempat di PT. Waskita Beton Precast Plant
Sidoarjo, Jawa Timur. Pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu dengan melihat buku-buku literatur dan juga
merujuk pada penelitian sebelumnya.Pengambilan data
yang dilaksanakan pada perusahaan yaitu dengan
menggunakan metode pengumpulan data wawancara,
observasi dan dokumentasi.Analisis yang dilaksanakan
untuk mendapatkan suatu data yang digunakan sebagai
pedoman untuk menentukan peranan terhadap
pengukuran yangdilakukan. Analisis yang digunakan
antara lain:
1. Wawancara dan Observasi
Analisis hasil dari cheklist untuk mengetahui
penerapan ISO yang dilakukan di perusahaan. Skor
yang digunakan untuk penerapan ISO 9001: 2008 di
PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo adalah pada
Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kriteria Penerapan ISO 9001:2008

No. Dokumen/Prosedur  Penerapan | Skor
Tertulis
1. Belum ada Belum ada 0
Ada tetapi
2. Belum ada masih
kurang 2,5
3. Ada tetapi masih Belum ada
kurang
Ada dan
4. Belum ada sudah
memadai
5. Ada dan sudah Belum ada
memadai 5
Ada tetapi
6. Ada tetapi masih masih
kurang kurang
Ada dan
7. Ada tetapi masih sudah
kurang memadai 7,5
Ada tetapi
8. Ada dan sudah masih
memadai kurang
Sudah
9. Sudah memadai sesuai 10
prosedur
Sumber : Minawati(1999) dalam Winarno dan

Wibisono (2002)
Presentase lembar observasi diperoleh dari perhitungan
Skala Likert seperti yang tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Skor Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

(Riduwan, 2013: 13)

Tabel 3.3 Konversi antara skor kriteria penerapan ke
skor skala likert

Skor Skala Likert Skor Kriteria Penerapan
1 1-2
2 3-4
3 5-6
4 7-8
5 9-10
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Analisis data yang digunakan dalam penerapan ISO
9001:2008 dari hasil observasi dan wawancara pada

manajer plant, koordinator teknik dan mutu,
koordinator produksi dan peralatan, koordinator
perencanaan dan pengendalian, koordinator
sumberdaya, dan  koordinator logistik  dan

ekspedisipada PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo .
. Statistik diskriptif

Pengolahan data pada penerapan ISO 9001:2008 di PT.
Waskita Precast Plant Sidoarjo yaitu menggunakan
rumus statistik rata-rata (mean) dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Mean = i
n
Diketahui:

Mean = Rata-rata
2xi = Total skor
n = Jumlah Subjek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Waskita Beton Precast merupakan salah satu
anak perusahaan PT. Waskita Karya (Persero), Tbk yang
bergerak dalam industri manufaktur beton precast dan
readymix. PT. Waskita Beton Precast mengoperasikan 10
pabrik precast salah satu cabangnya yaitu PT. Waskita
Beton Precast Plant Sidoarjo yang dibangun pada Januari
2015 ini memiliki lahan seluas 6,16 Ha dengan 2
Batching Plant. Produk yang dihasilkan pada perusahaan
diantaranya square pile, balok girder, slab, spun pile, box
culvert dan bantalan rel kereta. Semua produk precast
unggulan tersebut diproduksi melalui Quality Control
yang ketat dengan mutu beton K100 sampai dengan
K700. Plant Sidoarjo dipercaya untuk mendistribusikan
produknya ke proyek-proyek diantaranya Saluran Jalan
Western Ringroad di Denpasar, Saluran Drainase
Gunung Sari di Surabaya, proyek PT. PAL Submarine
Facilities di Surabaya, Proyek Tol Solo — Ngawi -
Kertosono di Jawa Tengah, Proyek Manado — Bitung ,
Proyek Tol Pasuruan — Probolinggo (PPTR), Proyek
Saluran Induk Sidorejo di Grobokan — Jawa Tengah dan
proyek tol Krian — Legundi — Bunder - Manyar (KLBM).

Dalam kasus ini, peneliti akan membahas salah satu
proyek tersebut yaitu proyek tol Krian — Legundi —
Bunder - Manyar (KLBM) dengan mutu f’c¢ 51,66 MPa
dengan panjang PC girder 30,8 m dan tinggi PC girder
2,1 m.Plant Sidoarjo sudah memiliki sertifikat ISO
9001:2008 pada bulan januari 2017. Ada beberapa
dokumen-dokumen ISO 9001:2008 yang tidak dimiliki
oleh perusahaan dan dalam penerapannya sudah
dilakukan atau belum.



Penerapan Pada 1SO 9001:2008
Ruang Lingkup Sistem Manajemen Mutu

Pada klausul ruang lingkup sistem manajemen mutu
ini masuk skor pada skala likert dengan skor yang
didapatkan 3 masuk dalam kriteria cukup.Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ISO
9001:2008 di PT. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo
mendapatkan interprestasi baik karena jawaban yang
diberikan sesuai dengan penerapan yang dilaksanakan.
Acuan Normatif

Pada acuan normatif ini masuk dalam skor skala likert
dengan skor yang didapatkan 5 masuk pada kriteria
sangat baik.Dari analisis di atas menunjukan bahwa PT.
Precast Plant Sidoarjo sudah melakukan penerapan
klausul 2 yaitu acuan normatif dengan sangat baik.
Istilah dan Definisi

Pada istilah dan definisi ini masuk dalam skor skala
likert dengan skor yang didapatkan 4 masuk pada kriteria
baik.Dari analisis di atas menunjukan bahwa PT. Precast
Plant Sidoarjo sudah melakukan penerapan klausul 3
yaitu istilah dan definisi dengan baik.
Sistem Manajemen Mutu

Perhitungan yang didapatkan menunjukkan jumlah
skor total sebesar 27,5 dari 5 soal yang dibuat dengan
rata-rata yang didapatkan sebesar 5,5. Pada sistem
manajemen mutu ini masuk pada skor skala likert dengan
skor yang didapatkan 3 masuk pada kriteria penilaian
cukup baik. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui penerapan ISO 9001: 2008 yang
dilakukan pada PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo.
Hasil yang didapatkan dari wawancara kemudian
dicocokkan dengan lembar penilaian ISO 9001:2008
yang dilaksanakan oleh PT. Waskita Precast Plant
Sidoarjo menunjukkan manajemen
dilaksanakan dengan cukup baik pada aturan ISO 9001:
2008 tentang kepercayaan pelanggan agarproduk yang
diberikan sesuai dengan permintaan pelanggan atau
owner sehingga dalam setiap pekerjaan selalu ada
dokumentasi berupa foto sebagai keterlaksanaan dan
sebagai penjaminan mutu sudah sesuai dalam prosedur.
Tanggung Jawab Manajemen

Setelah dilakukan wawancara kepada manajerquality
control didapatkan skor terkait jawaban ataspertanyaan
yang diberikan.Skor yangdidapatkan daripertanyaan
dengan jumlah 9 soal adalahsebesar 60dan mempunyai
rata-rata nilai sebesar 7. Pada tanggung jawab
manajemen ini masuk pada skorskala likert dengan skor
yang didapatkan 4 masuk pada kriteria baik. Hasil
tersebut menunjukkan skor yang didapatkan dari
wawancara mendapatkan interprestasi baik.Analisis
dilakukan dengan melakukan pengoreksian terhadap

dan sistem
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data-data real ada dokumen
dilaksanakan.
Pengelolaan Sumber Daya

Hasil menunjukan bahwa pengolahan sumber daya
yang dilakukan di perusahaan sudah sesuai dengan ISO
9001:2008 yang ada dan dokumen-dokumen yang terkait
dengan pengelolaan telah diterapkan dengan baik.Tujuan
diterapkannya pengelolaan sumber daya pada perusahaan
agar manajemen yang dijalankan sesuai dan berjalan
dengan baik. Penilaian pengolahan sumber daya yang
dilakukan mendapatkan skor sebesar 37,5 dari jumlah
soal 5 dan mendapatkan rata-rata sebesar 7,5. Pada
pengolahan sumber daya ini masuk pada skor skala likert
dengan skor yang didapatkan 4 masuk pada kriteria baik.
Realisasi Produk

Melalui pengumpulan dokumen dan wawancara oleh
koordinator teknik dan mutu, koordinator peralatan, dan
koordinator logistik mendapatkan jumlah skor total
sebesar 140 dari jumlah 18 soal.Perhitungan yang
didapatkan kemudian di rata-rata mendapatkan skor
sebesar 8. Pada realisasi produk ini masuk pada skor
skala likert dengan skor yang didapatkan 4 masuk pada
kriteria baik.. Analisis yang dilakukan adalah dengan
melihat dokumen yang diterapkan dengan ISO 9001:2008
yang sudah ada hasilnya adalah pelaksanaan yang
dilakukan benar dilaksanakan dengan aturan ISO
9001:2008 yang ada dengan melihat suatu perubahan
yang dilaksanakan dengan memberikan suatu keputusan
dari perubahan yang dilaksanakan oleh pemimpin untuk
menetapkan desain dan pengembangan yang disetujui
untuk dilaksanakan agar menjamin setiap pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan syarat yang ditentukan.
Pengukuran, Analisis dan Perbaikan

Melalui pengumpulan dokumen pada PT.Waskita
Precast Plant Sidoarjo dan wawancara terhadap
koordinator teknik dan mutu, dan quality control
mendapatkan jumlah skor total sebesar 67,5 dari jumlah
7 soal. Perhitungan yang didapatkan kemudian dirata-rata
dan mendapatkan = skor sebesar 7.Pada klausul
pengukuran, analisis, dan perbaikan ini masuk skor 5
pada skala likert sangat baik.Wawancara ini dilakukan
untuk mengetahui penerapan klausul pegukuran, analisis
dan perbaikan pada PT. Waskita Precast Plant Sidoarjo.
Analisis yang dilakukan adalah dengan melihat dokumen
yang diterapkan dengan ISO 9001:2008 yang sudah ada
hasilnya adalah pelaksanaan yang dilakukan benar
dilaksanakan dengan aturan ISO 9001:2008 yang ada.
Tujuan untuk meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan baik dan dapat diterima oleh perusahaan.

yang pada yang
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Penerapan Pada PCI Girder

Selain wawancara dan observasi terhadap dokumen-
dokumen ISO 9001:2008 pada perusahaan. Peneliti juga
melakukan observasi pada pelaksanaan proses pembuatan
girder untuk proyek KLBM (Krian — Legundi — Bunder —
Manyar). Observasi proses pembuatan girder meliputi
proses produksi pretension dan proses produksi
postension. Observasi dilakukan untuk mengetahui
apakah penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008
dilaksanakan atau belum dan untuk mengetahui seberapa
jauh penerapan dilakukan khususnya pada produk PCI
girder. Sampel yang diambil yaitu 10% dari jumlah
keseluruhan produk girder. Proyek tol KLBM sudah
memproduksi 270  girder, peneliti  hanya
menganalisis data checklist proses produk PCI girder
sebanyak 27 PCI girder.
Klausul 1. Ruang Lingkup Sistem Manajemen Mutu

PT. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo pada
ruang lingkup sistem manajemen mutu masuk skor skala
likert cukup baik. Persyaratan yang ada dalam ISO
9001:2008 sebagai berikut:
» Mendemonstrasikan secara konsisten kemampuannya
untuk menyediakan produk yang memenuhi
persyaratan  pelanggan, dan  peraturan
perundang-undangan. Penerapan PCI girder yaitu
mendemonstrasikan ke organisasi untuk kemampuan
dan produk yang lebih baik.
Bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui penerapan sistem yang efektif termasuk
proses untuk perbaikan sistem secara
berkesinambungan dan jaminan kesesuaian dengan
persyaratan pelanggan, regulasi dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Penerapan dalam
PCI girder yaitu pelaksanaan pada pembuatan produk
yang dikerjakan harus selalu melakukan publikasi
terhadap mutu yang dikerjakan untuk kepuasan
pelanggan.
Klausul 2. Acuan Normatif

Pada acuan normatif masuk dalam skor skala likert
baik.Dokumen acuan yang tidak dapat diabaikan dalam
penerapan  dokumen dan mengatur tentang
ketentuan.Penerapan dalam PCI girder yaitu memuat
referensi-referensi yang harus dipersiapkan oleh
perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen mutu
berupa peraturan SNI (Standar Nasional Indonesia),
ASTM (Adamerican Society for Testing and Matreial)
dan JIS (Japan Insdustrian Standards).
Klausul 3. Istilah dan Definisi

Pada istilah dan definisi masuk dalam skor skala likert
baik.Di dalam naskah standar ini apabila ditemukan
istilah “produk”, dapat juga berarti “jasa”.Penerapan

maka

regulasi

ini
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dalam PCI girder yaitu produk termasuk perangkat keras,

perangkat lunak, jasa dan material proses.

Klausul 4. Sistem Manajemen Mutu
Pada klausul sistem manajemen mutu di PT. Waskita

Beton Precast Plant Sidoarjo di perusahaan cukup baik.

Persyaratan ISO yang ada dalam 9001:2008 sebagai

berikut:

» Persyaratan untuk menetapkan, mendokumentasikan,
penerapan dan memelihara sistem manajemen mutu
penerapannya ada tetapi masih kurang.

Dokumen yang dimiliki berupa kebijakan mutu, sasaran

mutu dan manual mutu.Dalam penerapan PCI girder

yaitu sasaran mutu pada teknik dan mutu melakukan

penetapan daftar stressing produk kalibrasi alat setiap 6

bulan sekali.

» Persyaratan dokumentasi sistem manajemen mutu
pada perusahaan ada dan sudah memadai.

Dokumen yang dimiliki berupa kebijakan mutu dan

sasaran mutu.Dalam penerapan PCI girder yaitu sasaran

mutu pada teknik dan mutu mengevaluasi mutu produk
sesuai mutu produk yang ditetapkan.

» Manual mutu pada sistem manajemen mutu
penerapannya ada dan sudah memadai.

Dokumen yang dimiliki berupa instruksi
kerja.Penerapannya dalam PCI girder yaitu QC
melakukan instruksi kerja uji berat jenis dan agregat
halus, instruksi kerja fabrikasi pembesian, instruksi kerja
stressing postension, pengecoran.
» Pengendalian dokumen penerapannya ada tetapi
masih kurang. Pengendalian dokumen pada sistem
manajemen mutu terdapat dokumen tertulis yaitu
dokumen pengendalian dokumen, form perubahan
dokumen, contoh sampel dokumen kontrol, daftar
dokumen pendukung, tanda terima dokumen.

Pengendalian rekaman di perusahaan penerapannya

ada tetapi masih kurang.

Penerapan dalam PCI girder yaitu apabila ada perubahan-

perubahan yang sifatnya mendadak dapat di atasi dengan

merubah dokumen dengan mengacu pada kondisi yang
sebenarnya di lapangan.

Klausul 5. Tanggung Jawab Manajemen
Pada klausul tanggung jawab manajemen di PT.

Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo masuk skala likert

baik. Persyaratan yang ada dalam ISO 9001:2008 sebagai

berikut:

» Pimpinan puncak harus membuktikan  bukti
komitmennya pada penyusunan dan penerapan sistem
manajemen mutu penerapannya ada dan sudah
memadai.

Dokumen yang ada yaitu perusahaan sudah menetapkan

kebijakan mutu, sasaran mutu, tinjauan manajemen dan

struktur organisasi.penerapan PCI girder berupa sasaran

>



mutu sudah ditetapkan perusahaan yaitu setiap 3 bulan

sekali melakukan peninjauan terhadap sasaran mutu

tersebut.

» Pimpinan harus meningkatkan kepuasan pelanggan
penerapannya sudah sesuai prosedur.

Dokumen yang dimiliki berupa form kuesioner survei

pelanggan dan form keluhan pelanggan. Penerapan dalam

PCI girder yaitu pelanggan mengisi form keluhan

pelanggan.

» Yang dilakukan pimpinan
kebijakan mutu penerapannya ada dan
memadai.

Penerapan dalam PCI girder yaitu koordinator teknik dan

mutu membuat dan menginformasikan kepada QC dalam

menjalankan alur kerja produksi PCI girder yang sesuai
untuk dapat memantau progres kerja yang dilaksanakan.

» Yang dilakukan pimpinan puncak untuk penerapan
sasaran mutu penerapannya sudah sesuai prosedur.

Dokumennya berupa monitoring sasaran mutu.

Penerapan dalam PCI girder yaitu quality control

mengevaluasi mutu kuat tekan beton mempunyai standar

pengukurannya sesuai dengan mutu yang diharapkan,
mutu material standar pengukurannya setiap kedatangan
material

» Yang dilakukan pimpinan puncak untuk perencanaan
sistem manajemen mutu penerapannya ada dan sudah
memadai.

Pimpinan puncak melakukan organisir pelaksanaan untuk
tercapainya  persyaratan-persyaratan - yang  sudah
dibuat.Perencanaan sistem manajemen mutu dalam PCI
girder melalui sasaran mutu sudah mencapai progres
yaitu 100%.
» Pada tanggung jawab dan wewenang harus ditetapkan
dalam organisasi penerapannya sudah
memadai. Penerapannya dalam PCI girder misalnya
untuk divisi rendal  harus bertanggung jawab
mengerjakan order dari manajer produksi precast
melalui pembuatan precast tepat waktu sesuai dengan
keinginan pelanggan.

Pada tugas dan wewenang wakil manajemen

perusahaan penerapannya sudah ada dan memadai.

Penerapan dalam PCI girder yaitu seorang wakil

manajemen melaporkan setiap keterlaksanannya yang

dilaksanakan apakah sudah sesuai atau belum serta
kendala-kendala yang menjadi hambatan dalam pekerjaan
yang dilaksanakan di lapangan.

» Proses komunikasi harus ditetapkan penerapannya
sudah ada dan memadai.

Penerapannya dalam PCI girder yaitu koordinator teknik

dan mutu menetapkan komunikasi yang sesuai dengan

cara diadakan rapat untuk mempermudah melakukan

untuk  memastikan
sudah

ada dan

>
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pekerjaan dari pelanggan, lebih efektif menyalurkan

pendapat dari masing-masing pekerja.

» Pimpinan puncak harus meninjau sistem manajemen
mutu penerapannya sesuai prosedur.

Dokumen berupa notulen rapat tinjauan manajemen,
standar agenda manajemen riview meeting.Penerapannya
yaitu pimpinan puncak melakukan tinjauan manajemen
dibuat dan dilakukan 2 kali dalam setahun meliputi
keluhan pelanggan, tindakan perbaikan &
pencegahan, hasil audit, hasil kepuasan pelanggan,
komunikasi dengan pihak internal & eksternal.

Klausul 6. Pengelolaan Sumber Daya
Pada klausul pengelolaan sumber daya di PT.

Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo masuk kriteria

skala likert baik. Persyaratan yang ada dalam ISO

9001:2008 sebagai berikut:

» Penetapan dan penyediaan sumber daya penerapannya
ada tapi masih kurang

Penetapan dan penyediaan sumber daya yang masih

kurang dalam perusahaan yaitu ~memperhatikan
efektifitas sistem manajemen mutu memenuhi suatu
manajemen yang baik sesuai keinginan pelanggan.

» Persyaratan sumber daya manusia untuk melakukan
suatu pekerjaan penerapannya sudah sesuai prosedur.

Dokumen yang dimiliki berupa pengalaman kerja
koordinator teknik dan mutu, materi pelatihan teknisi
laboratorium  beton, persyaratan
kompetensi untuk dapat bekerja di PT. Waskita.

» Yang dilakukan perusahaan untuk melakukan
kompetensi, pelatihan penerapannya ada dan masih
kurang

Dokumen yang dimiliki perusahaan berupa materi
pelatihan K3  laboratorium,
mutu.Penerapannya yaitu salah satu karyawan pernah
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh in-housing
training tentang K3 laboratorium beton.

» Prasarana yang dibutuhkan untuk kesesuaian produk
penerapannya sudah sesuai prosedur.

Dokumen berupa keterangan adanya kantor, gedung,
fasilitas lainnya, dokumen berupa daftar alat produksi
dan pendukung proses produksi. Penerapannya yaitu
tersedianya peralatan proses seperti truck mixer 60
m3/jam, batching plant, genset, concrete vibrator,
moulding girder (cetakan girder), barbender, bar cutter,
dan sebagainya.

Klausul 7. Realisasi Produk
Pada klausul realisasi produk di PT. Waskita Beton

Precast Plant Sidoarjo mendapatkan skor skala likert

baik.Persyaratan yang ada dalam ISO 9001:2008 sebagai

berikut:

» Yang dilakukan perusahaan untuk realisasi produk
penerapannya sudah sesuai prosedur.

status

atau  standar

sistem sasaran
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Dokumen perusahaan untuk realisasi produk sudah

memadai yaitu berupa rencana mutu produk, sasaran

mutu produk, dokumen checklist pemeriksaan proses
produksi PC girder proyek KLBM (Krian - Legundi -

Bunder - Manyar) pretension dan posttension.

» Yang harus ditetapkan organisasi untuk penetapan
persyaratan yang berkaitan dengan produk
penerapannya ada dan sudah memadai.

Penerapan pada PCI girder yaitu rencana mutu PT.

Waskita untuk penempatan/ posisi PC Strand sesuai

dengan SNI 1154:2011 dan sesuai dengan gambar kerja

» Tujuan persyaratan yang berkaitan dengan produk
penerapannya ada tetapi masih kurang.

Dokumen yang ada yaitu surat pesanan material

(SPM). Penerapannya yaitu memenuhi persyaratan

kontrak pada waktu yang telah ditetapkan oleh

pelanggan untuk menjaga tingkat kepercayaan
pelanggan.

» Komunikasi pelanggan harus
diterapkan sudah sesuai prosedur.

Dokumen yang ada perusahaan yaitu informasi produk

berupa spesifikasi box culvert, saluran terbuka tipe U-

Ditch dan dokumen keluhan.Penerapan PCI girder

yaitu pelanggan mengisi keluhan produk karena tidak

muatnya girder pada saat pengiriman melewati
pelabuhan, perusahaan memberikan informasi produk
kepada pelanggan sebelum melakukan kontrak kerja.

» Yang harus ditetapkan untuk perencanaan desain
dan pengembangan penerapannya ada tetapi masih
kurang.

Dokumen ada namun berada di Precast Plant pusat

(Jakarta), penerapannya ada yaitu perencanaan desain

dan  pengembangan dengan

pelanggan agar apa yang menjadi keinginan pelanggan
terlaksana dengan baik sesuai rencana.

» Masukan desain dan pengembangan penerapannya
ada tetapi masih kurang.

Dokumen ada namun berada di Precast Plant pusat

(Jakarta). Penerapannya yaitu: masukan desain dan

pengembangan yang dilakukan mempunyai

dalam  penetapannya  yang  menjadi
dilaksanakannya sebuah desain.

» Keluaran dan pengembangan penerapannya ada
tetapi masih kurang..

Dokumen yang ada desain PC spun pile (specification
of material), desain flat concrete sheet pile (FCSP).
Penerapan pada perusahaan yaitu memberikan suatu
informasi terkait dengan spesifikasi produk PCI girder
dari nilai yang ditawarkan kepada
perusahaan agar pengeluaran yang dilakukan sesuai
dengan produk yang diberikan oleh
perusahaan.

ditetapkan dan

dikomunikasikan

dasar
dasar

penjualan

kualitas
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» Tujuan tinjauan desain dan pengembangan
perusahaan penerapannya ada tetapi masih kurang.
Dokumen ada di precast plant pusat (Jakarta).
Penerapannya  yaitu  sebagai  pemantauan  atas
keterlaksanaannya suatu hasil dan pengembangan yang
telah memenuhi dari persyaratan yang ditentukan serta
untuk meidentifikasi atas suatu permasalahan yang terjadi

dalam pelaksanaannya.

» Verifikasi desain dan pengembangan yang harus
dilakukan perusahaan penerapannya ada tetapi masih
kurang.

Penerapannya yaitu untuk penetapan suatu ketentuan

apakah suatu desain dan pengembangan yang

dilaksanakan sudah sesuai persyaratan yang telah
ditentukan.

» Validasi desain dan pengembangan harus dilakukan
perusahaan sudah memadai, penerapannya ada tetapi
masih kurang

Penerapannya yaitu menjamin produk dari masing-

masing pekerjaan yang dilaksanakan telah memenuhi

persyaratan yang telah dibuat sebelumnya.

» Pengendalian perubahan desain dan pengembangan
penerapannya ada tetapi masih kurang.

Dokumen = berada pada precast plant pusat,
penerapannnya yaitu terlebih dahulu diberitahukan
kepada pimpinan untuk memberikan suatu keputusan
apakah perubahan tersebut dapat dilanjutkan apa tidak
dan sebagai bukti bahwa terdapat perubahan dan
pengembangan pada  suatu produk nantinya akan
diberitahukan kepada pelanggan.

> Proses pembelian penerapannya ada dan sudah
memadai.

Dokumen berupa Surat Pesanan Material dan surat jalan.

Penerapannya sudah memadai yaitu perusahaan sudah

memastikan bahwa produk yang dibeli sesuai dengan

persyaratan pembelian yang sudah ditentukan oleh divisi
bagian laboratorium.

» Informasi pembelian pada perusahaan penerapannya
sudah memadai.

Penerapannya dalam PCI girder yaitu pemasok produk

yang akan diberikan kepada PT. Waskita apabila

informasi dari perusahaan tersebar sampai ke pemasok,
dengan begitu pemasok akan lebih mudah untuk
melakukan pengadaan barang kepada pihak yang terkait

» Verifikasi produk yang dibeli di perusahaan
penerapannnya sudah sesuai prosedur.

Dokumen berupa verifikasi bahan material pasir

Penerapannya yaitu melakukan inspeksi produk untuk

memastikan bahwa produk tersebut telah sesuai dengan

ketetapan pada persyaratan produk yang
dilaksanakan di perusahaan.

akan



» Pengendalian produksi dan penyediaan
penerapannya sudah sesuai prosedur.
Dokumen berupa prosedur produksi precast. Penerapan
yang dilakukan perusahaan yaitu melaksanakan instruksi
kerja sesuai dengan yang ditetapkan, memberikan
keterlaksanaan produk dan jasa untuk mendapatkansuatu

pengarahan terkait pelaksanaannya kedepan.

jasa.

» Yang harus ditetapkan dalam validasi proses
produksi dan penyediaan jasa pada perusahaan
penerapannya sudah ada dan memadai.

Penerapan yang dilakukan pada perusahaan  yaitu

melakukan metode peralatan dan kualifikasi personel.

»  Preservasi produk penerapannya sudah sesuai

Dokumen berupa formchecklist produk finished good

pada proyek KLBM tanggal periksa 17 Juni 2017.

Penerapannya yaitu produk girder proyek KLBM

diperiksa apakah ada keretakan atau tidak, kriteria

kemulusan mencapai angka 5% yang artinya girder
tersebut menunjukkan sesuai dengan kriteria dan siap
dikirim ke pelanggan.

» Pengendalian peralatan pemantauan dan pengukuran
penerapannya sudah sesuai prosedur.

Dokumen berupa dokumen laporan kalibrasi alat ukur
dan verifikasi, identifikasi hasil kalibrasi alat, rencana
pemeliharaan alat. Penerapan PCI girder yaitu
koordinator  peralatan melakukan  penetapan dan
pemantauan dan pengukuran pada alat berat yang sudah
sesuai dengan persyaratan yang sudah ditentukan agar
lebih mudah dalam mengkordinir.

Klausul 8. Pengukuran, Analisis dan Perbaikan

Pada klausul pengukuran, analisis dan perbaikan di PT.

Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo masuk skor 5 pada

skala likert sangat baik. Persyaratan yang ada dalam ISO

9001:2008 sebagai berikut:

» Yang dilakukan perusahaan untuk pengukuran,
analisis dan perbaikan penerapannya sudah sesuai
prosedur.

Dokumen berupa checklist pemeriksaan proses produksi
PCI girder pretension dan postension, laporan produk
cacat, dan perbaikan. Penerapannya yaitu quality control
melakukan pemantauan dalam pemasangan rangkaian
besi beton harus sesuai dngan gambar kerja (shop
drawing), dan melakukan penanganan jika ada girder
yang cacat.

» Audit internal.

Penerapannya sudah sesuai prosedur.Dokumen audit

internal berupa audit internal, rencana audit tahunan,

checklist audit, NCCAR (Non Conformance Corrective

Audit Request), daftar temuan audit. Penerapannya yaitu

perusahaan melakukan audit internal memastikan bahwa

semua fungsi bisa menjalankan sistem manajemen, mutu,
lingkungan dan K3 secara efektif dan efisien.
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» Pemantauan dan pengukuran proses penerapannya
sudah sesuai prosedur.
Dokumen berupa checklist proses produksi PCI girder
proyek KLBM pretension dan postension. Penerapannya
yaitu QC melakukan pemantauan terhadap produksi
girder satu persatu apakah sudah sesuai spesifikasi yang
telah ditentukan atau belum.Misalnya dalam kuat tekan
beton, mutu beton harus sudah mencapai minimal 50%,
cetakan bisa dibuka dan dilakukan release.
» Pemantauan dan pengukuran produk penerapannya
sudah sesuai prosedur.
Dokumen yang dimiliki oleh perusahaan yaitu berupa
checklist proses produksi PC girder proyek KLBM
pretension dan postension Penerapannya yaitu QC
melakukan pemantauan dan pengukuran terhadap
produksi girder satu persatu apakah sudah sesuai
prosedur atau belum.
» Pengendalian produk yang tidak
perusahaan penerapannya sudah sesuai prosedur
Dokumen berupa laporan produk cacat dan tindakan
perbaikan.Penerapannya yaitu QC melakukan perbaikan
pada produk cacat apabila ada yang mengalami
kerusakan.
» Tindakan korektif yang dilakukan perusahaan
penerapannya sudah sesuai prosedur.
Dokumen yang dimiliki perusahaan yaitu dokumen
tindakan korektif berupa form checklist produk finished
good. Penerapannya dalam PCI girder yaitu quality
controlmelakukan  analisis terhadap produk apakah
sudah siap dikirim ke tempat proyek atau belum,
pengecekan pada tahap akhir yaitu finishing.
» Tindakan pencegahan pada perusahaan sudah sesuai
prosedur.
Dokumen berupa form checklist finished good. Penerapan
pada perusahaan yaitu quality control menetapkan
tindakan untuk menghilangkan ketidaksesuaian terhadap
produk PCI girder dan sudah sesuai dengan pencegahan
agar produk tidak mengalami kerusakan.

sesuai pada

Manfaat Penerapan 1SO 9001:2008 pada PT. Waskita

Beton Precast Plant Sidoarjo
Dari pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO

9001:2008 yang dilakukan oleh PT. Waskita Beton

Precast Plant Sidoarjo terhadap produksi PCI Girder

untuk proyek KLBM (Krian — Legundi — Bunder —

Manyar) manfaatnya sebagai berikut:

1. Mendapatkan tingkat kepuasan pelanggan yang baik.
Kepuasan pelanggan adalah sejauh mana anggapan
kinerja produk memenuhi harapan pembeli.Kepuasan
pelanggan merupakan prioritas utama yang harus
dimiliki dan dipenuhi oleh perusahaan.Perusahaan
memberikan mutu yang spesifikasi

sesuai dan
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berusaha sebaik mungkin sesuai dengan keinginan
pelanggan sehingga tingkat kepuasan pelanggan dapat
tercapai. Pelanggan mengisi form kuisioner survei
pelanggan untuk mengetahui seberapa jauh apresiasi
pelanggan terhadap produk yang di buat oleh PT.
Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo.

. Meningkatkan mutu dan produktivitas produk.

Mutu produk adalah sesuatu yang memenuhi atau
melebihi ekspetasi pelanggan.Perusahaan
menghasilkan produk PCI girder misalnya mutu beton
K600 sudah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan
melalui tes uji tekan beton. Kemudian menghasilkan
kuat tekan beton untuk proyek KLBM yaitu 44,04
MPa. Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak
ukur  keberhasilan perusahaan
menghasilkan ~ barang atau jasa.  Perusahaan
menerapkan flowchart prosedur produksi precast
dengan baik sehingga mengahasilkan produk yang
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Misalnya
pada sasaran mutu pada bulan maret 2017 jumlah
produksi PCI girder yaitu 65 buah dan jumlah PCI
girder baik 65 buah.

. Metode kerja lebih efektif dan efisien.

Efektif adalah pencapaian tujuan atau target dalam
batas waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan
efesien adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu
atau menghasilkan sesuatu tanpa membuang-buang
(memboroskan) material, waktu dan energi. Metode
kerja lebih efektif dan efisien karena perusahaan
memiliki flowchart proses produksi precastyang
dapat mempermudah dalam melaksanakan produksi.
Pekerjaan menjadi lebih cepat karena sudah ada
checklist proses pemeriksaan pekerjaaan PCI girder.

. Meminimalisir terjadinya kegagalan produk.
Pemantauan terhadap produk yang dilakukan oleh QC
dengan mengisi form checklist pemeriksaan proses
produksi PCI girder pada setiap produk sehingga
produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditentukan. Selain itu, dapat meminimalisir
kegagalan produk karena produk diukur dan dipantau
dengan baik oleh quality control.

. Evaluasi terhadap produk menjadi terorganisir.
Evaluasi merupakan proses pengukuran dan
efektifitas yang digunakan dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan. Apabila proses produksi sudah
terorganisir dengan adanya flowchart proses produksi
precastmaka terhadap produk juga
terorganisir. Evaluasi produk menjadi tertata karena
dengan adanya flowchart proses produksi precast.
Flowchart proses produksi precast merupakan SOP
(Standart Operating Procedure) PT. Waskita Beton
Precast Plant Sidoarjo.

suatu dalam

evaluasi
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Kendala Penerapan 1SO 9001:2008 pada PT. Waskita
Beton Precast Plant Sidoarjo

Faktor-faktor ~yang menjadi kendala dalam

penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 pada
perusahaan didapat dari metode wawancara.Wawancara
dilakukan pada kepala seksi (KASI) dari masing-masing
divisi. Faktor-faktor yang menjadi kendala yaitu:

1.

Kurangnya komitmen dari top manajemen.

Komitmen dari manajemen puncak menjadi salah satu
alasan terbanyak kenapa penerapan ISO 9001:2008
tidak berjalan lancar. Ini terjadi karena sedari awal
manajemen  puncak  tidak  mendorong  tim
perusahaannya untuk benar-benar menerapkan ISO
9001:2008. Jika penerapan ISO 9001:2008 benar-
benar dipromosikan oleh manajemen puncak,
ditekankan kegunaannya, dipromosikan manfaatnya,
maka orang-orang yang ada di divisi pelaksana akan
menjalankan seiem manajemen mutu secara
konsisten.
Kurangnya
manajemen puncak.

Sosialisasi dan komunikasi dengan manajemen
puncak sangat penting untuk dapat menerapkan ISO
9001:2008 karena manajemen puncak sebagai kepala
perusahaan yang bertanggung jawab penuh pada
setiap divisi perusahaan. Kurangnya sosialisasi dan
komunikasi menyebabkan orang-orang yang ada di
divisi pelaksana tidak mengetahui apa yang harus
dilakukan. Solusinya, manajemen puncak harus
melakukan pertemuan rutin (mingguan atau bulanan)
terutama dengan pemimpin dari setiap masing-masing
divisi.

Kurangnya keterlibatan dari karyawan.

Pada dasarnya, karyawan mengikuti apa yang
diperintahkan oleh manajemen puncak. Sehingga apa
yang menjadi komitmen manajemen harusnya akan
menjadi komitmen bersama yang dipegang oleh
setiap divisi karyawannya. Sayangnya, tidak jarang
ada organisasi yang Komiitmen manajemen
puncaknya baik tetapi tidak dibarengi oleh komitmen
bawahannya. Ini bisa terjadi karena beberapa faktor
seperti tidak adanya penghargaan (reward) dan
hukuman  (punishment) bagi karyawan. Sehingga
mereka merasa tidak ada bedanya antara yang
berkomitmen dalam menerapkan sistem manajemen
ISO 9001:2008 dengan yang tidak
melaksanakan. Harus ada komunikasi yang efektif
dan imbalan yang setimpal sebagai bonus untuk
perbaikan yang sudah dilakukan. Faktor kedua adalah
kurangnya komitmen dari karyawan itu sendiri, ada
beberapa karyawan yang anti perubahan. Dalam arti,

sosialisasi dan komunikasi dengan

mutu



tidak ingin merubah cara kerja lamanya yang kurang
efektif menjadi cara baru yang lebih efektif.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut (1) Hasil analisis yang dilakukan dengan
menggunakan penerapan ISO 9001:2008 mendapatkan
hasil rata-rata 4 dengan kriteria baik. Hasil yang
didapatkan untuk skor tertinggi sebesar 5 pada penilaian
analisis, pengukuran dan perbaikan. Hasil terendah
didapatkan pada elemen ruang lingkup sistem manajemen
mutu dengan skor 3. (2) Dari pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan adapun manfaat perusahaan  yaitu
mendapatkan tingkat kepuasan pelanggan yang baik,
meningkatkan mutu dan produktivitas produk, metode
kerja lebih efektif dan efisien, meminimalisir terjadinya
kegagalan produk, dan evaluasi terhadap produk menjadi
terorganisir. (3) Faktor-faktor yang menjadi kendala
dalam penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 yaitu
kurangnya komitmen dari top manajemen, Kurangnya
sosialisasi dan komunikasi dengan manajemen puncak,
kurangnya keterlibatan dari karyawan.

dari

Saran

Saran yang dapat ditemukan pada penerapan ISO
9001:2008 pada PT. Waskita Beton Precast Plant
Sidoarjo sebagai berikut (1) Penerapan ISO 9001:2008
perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Untuk dokumen
yang belum ada segera dibuat agar dokumen ISO
9001:2008 lengkap. (2) Diperlukan waktu, pembiasaan,
sosialisasi dan prioritas perbaikan secara lengkap secara
bertahap sehingga sistem manajemen semakin baik.
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